NILAI KEIKHLASAN

"Berbahagialah orang-orang yang ikhlash dalam amalnya, yaitu mereka yang apabila nampak tidak dikenal dan jika absen tidak dicari orang. Mereka adalah pelita petunjuk yang menyapu bersih segala fitnah yang gelap." (HR. Baihaqi)

Uasy Al-Qarny adalah salah seorang sahabat yang memenuhi kriteria seorang mukhlish sebagaima- na hadits di atas. Ia tidak cukup dikenal oleh saha- bat lainnya, tapi Nabi berpesan kepada Umar bin Khaththab, sahabat dekat beliau untuk menjumpainya. Untuk keperluan itu Rasulullah cukup memberikan ciri-ciri berikut asal daerahnya. 

Setiap musim hajji Umar bin Khaththab selalu menghadangnya, menanyai tiap-tiap kafilah yang datang dari arah asal daerah Al-Qarny. Sampai pada suatu musim hajji, Umar berhasil menemukannya. Orang-orang serombongannya terheran-heran, kenapa Umar yang saat itu menjabat sebagai khalifah mencari Al-Qarny. Lebih-lebih lagi ternyata Umar minta dido'akan olehnya. Padahal Al-Qarny tidak cukup dikenal oleh mereka yang serombongan dengannya. Juga tidak dikenal oleh orang-orang se-daerahnya. 

Melalui peristiwa ini barulah orang-orang melek bahwa Al-Qarny bukan orang sembarangan. Ia cukup dikenal Nabi karena kewaliannya. Ia adalah seorang yang mendapat julukan "Masyhuurun fiis-samaa' wa majhuulun fiil ardl", terkenal di antara penghuni langit, tapi tidak populer di antara penghuni bumi. Dalam kultur Jawa orang seperti ini disebut "rame ing gawe, sepi ing pamrih". Dalam istilah al-Qur'an, disebut Ikhlash. 

Ikhlash adalah amal perbuatan yang dilakukan oleh seseorang yang didorong oleh satu motivasi yang kuat untuk mencari ridha Allah semata-mata. Ia tidak mengharapkan balasan duniawi, seperti harta, tahta, pujian, atau tujuan-tujuan rendah lainnya. Ia berbuat bukan karena takut atau terpaksa. 

Ajaran Islam memberi tekanan yang kuat terhadap keikhlashan ini. Amal yang baik belum tentu bernilai baik di sisi Allah sebelum diketahui secara jelas motivasinya. Niat merupakan pangkal segala amal. Sebaik apapun amalan seseorang bila tidak dilandasi oleh niat tulus semata-mata karena Allah, dianggap sepi, tak bernilai. Rasulullah bersabda:

"Sesungguhnya segala amal itu tergantung dari motovasi yang mendorongnya, dan bahwa tiap orang akan memperoleh ganjaran sesuai dengan motivasinya. Barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka hjirahnya tercatat sebagai hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang berhijrah untuk memperoleh keuntungan duniawi atau untuk menyunting seorang perempuan, maka hijrahnya tercatat sesuai dengan niat dan tujuannya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Allah Yang Mahatahu segala yang tersembunyi dalam dada setiap manusia akan memberikan nilai setiap amal sesuai dengan niatnya. Apa yang nampak di luar belum menjadi jaminan diterima atau ditolaknya sebuah amalan. Baik buruk itu sangat ditentukan oleh motivasi dasarnya. Allah sangat teliti dalam masalah ini. Rasulullah bersabda: 

"Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuh-tubuh dan bentuk-bentukmu, tapi melihat isi hatimu." (HR. Muslim)

Sama-sama berperang menghadapi musuh, sama-sama berani untuk mati, sama-sama meneriakkan "Allahu akbar", tapi raportnya di sisi Allah bisa berbeda. salah seorang sahabat bertanya kepada rasulullah: Ya Rasulullah, seorang pria berperang dengan penuh keberanian, seorang berperang karena marah dan seorang berperang untuk mendapat pujian, manakah tiga sikap itu yang bisa digolongkan fii sabilillah? Rasulullah menjawab: 

"Barangsiapa berperang untuk mempertahankan kalimat Allah agar tetap di atas, dialah yang berada di jalan Allah." (HR. Bukhari dan Muslim)

Tidak gampang memberikan penilaian kepada orang lain. Untuk itu jangan tergesa-gesa menilai orang itu baik atau buruk. Kita mesti menunggu sampai suatu waktu yang cukup untuk membuat penilaian. Apalagi dalam hal memilih seseorang menjadi wakil yang berkompeten untuk menyuarakan aspirasi ummat Islam. Kita tidak boleh sembarangan. 

Mimbar diskusi, podium pidato, dan segala pagelaran yang ditampilkan manusia paling gampang dijadikan alat untuk menipu. Untuk itu jangan mudah kagum terhadap pikiran-pikiran oarng yang dipaparkan dalam diskusi. Jangan mudah terkecoh oleh slogan-slogan dan kata-kata manis yang disampaikan lewat podium. bahkan kita tidak boleh terheran-heran pada suatu karya besar, sekalipun. Dalam kaitan ini Rasulullah berpesan: "Jangan mengagumi amal perbuatan sampai ia menyelesaikan yang terakhir." (HR. At-Tabrani dan Al-Bazzar) 

Sebagai bagian terakhir dari tulisan ini, Rasulullah mengingatkan ummatnya agar tidak mudah terkecoh. terlalu banyak musang berbulu ayam. Terlalu banyak kemunafikan. Ada udang di balik batu. Ada ambisi di balik sesuatu. Awas jangan tertipu. 

"Seorang melakukan amalan-amalan ahli surga sebagaimana tampak bagi orang-orang tetapi sesungguhnya dia termasuk penghuni neraka. Dan seorang lagi melakukan amalan-amalan ahli neraka sebagaimana disaksikan orang tetapi sebenarnya ia tergolong penghuni surga." (HR. Bukhari) 

Pada saat seperti sekarang 

ini kita rindu kehadiran sosok manusia seperti Uaisy Al-Qarny. Dunia ini akan damai, penuh cinta dan kasih sayang, aman dan tentram bila anggotanya terdiri dari sosok seperti ini. 
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